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الله عنه : أن ناقة للبراء بن عازب دخلت حائطا ، فأفسدت ، وعن حرام بن سعد بن محيصة رض ي 

فقض ى رسول الله  صلى الله عليه وسلم  أن على أهل الحوائط حفظها بالنهار ، وأن ما أفسدت 

 الْواش ي بالليل ضامن على أهلها " . رواه مالك ، وأبو داود ، وابن ماجه 
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1) Ditinjau dari segi materi objeknya, yaitu: 

a) Al-‘urf lafdhī/qaulī merupakan suatu kebiasaan yang ada dimasyarakat dalam 

mempergunakan lafal/ungkapan sesuatu, sehingga makna ungkapan itulah 

yang dipahami oleh masyarakat. 

b) Al-‘urf ‘amalī/fi’lī merupakan kebiasaan yang ada dimasyarakat yang 

mencakup suatu perbuatan masalah kehidupan pribadi masyarakat tersebut 

atau disebut dengan mu’āmalah. 

2) Ditinjau dari segi cakupan atau ruang lingkupnya, yaitu: 

a) Al-‘urf al-‘am adalah kebiasaan yang telah umum dan dilakukan secara luas 

di seluruh masyarakat bahkan seluruh daerah. 

b) Al-‘urf al-khāsh adalah kebiasaan yang berlaku di masyarakat atau daerah 

tertentu. 

3) Ditinjau dari keabsahannya menurut syara’ atau penilaian baik dan buruk, 

yaitu: 

a) Al-‘urf al-shahīh merupakan suatu kebiasaan yang telah berlaku 

dimasyarakat dan berulang-ulang, diterima dan tidak bertentangan dengan 

ajaran syari’at Islam.. 

b) Al-‘urf al-fāsid merupakan kebalikan dari Al-‘urf al-shahīh yang merupakan 

suatu kebiasaan yang telah berlaku dalam suatu masyarakat akan tetapi 

bertentangan dengan kaidah-kaidah syari’at  Islam. 
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